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A. Latar Belakang Masalah

Kehamilan seorang wanita merupakan hal yang mengosidtan
karena ia akan memperoleh keturunan sebagai pelpng&n penyempurna
fungsinya sebagai wanita, namun juga menggelisakegana penuh dengan
perasaan takut dan cemas mengenai hal-hal yang pang dapat menimpa
dirinya terutama pada saat proses persafinan.

Pada umumnya kehamilan dan kelahiran bayi itu meikde arti
emosional yang besar pada setiap wanita yang nokealamilan termasuk
salah satu periode kritis dalam kehidupan seoragtavtidak dapat dielakan.
Situasi ini menimbulkan perubahan drastis, bukanyhafisik tetapi juga
psikologis. Dalam aspek psikologis timbul pengharapyang disertai
kecemasan menyambut persiapan kedatangarf bayi.

Kecemasan menjelang pra persalinan pada ibu haalidla suatu hal
yang fisiologis, namun didalam menghadapi prosesatiaan dimana terjadi
serangkaian perubahan fisik dan psikologis yanguliimdari terjadinya
kontraksi rahim, dilatasi jalan lahir, dan pengedwmabayi serta placenta yang
diakhiri dengan punding awal antara ibu dan bEgcemasan dan depresi
merupakan dua jenis gangguan kejiwaaan yang satgadelainnya saling
berkaitarr

Bagi seorang ibu yang sedang hamil atau mengandudgh tentu
akan mengalami perubahan didalam badannya. Kebanyalanita yang
sudah siap hamil tidak menjadi masalah terhadapbpban yang akan

dialaminya, akan tetapi bagi wanita yang belum siajuk hamil kemudian
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tiba-tiba menjadi hamil maka sering menimbulkanapaan-perasaan yang

menekan jiwanya terutama karena perubahan badafisikaya’

Kecemasan merupakan unsur Kkejiwaan yang menggaarbark
perasaan, keadaan emosional yang dimiliki oleh osesg pada saat
menghadapi kenyataan atau kejadian dalam hiduBs@angkan pengertian
dari kecemasan adalah suatu keadaan yang ditaretzgand perasaan
ketakutan yang disertai dengan tanda somatif yaegyatakan terjadinya
hiperaktifitas system syaraf otondniKecemasan juga diartikan suatu respon
terhadap situasi yang penuh dengan tekanan. Béetutkik kecemasan dibagi
dalam dua tingkat yaitu :

1. Tingkat Psikologis, yaitu kecemasan yang berwuglgthgai gejala-gejala
kejiwaan seperti tegang, bingung, khawatir, sukamskntrasi, perasaan
tidak menentu dan sebagainya.

2. Tingkat fisiologis, yaitu kecemasan yang sudah margpruhi atau
terwujud pada gejala-gejala fisik terutama paddesyssyaraf, misalnya
tidak dapat tidur, jantung berdebar-debar, gemeparut mual, dan
sebagainya. Meskipun persalinan adalah suatudmag fisiologis namun
didalam menghadapi proses pra persalinan dimafjaditeserangkaian
perubahan fisik dan psikologis yang dimulai damjaminya kontraksi
rahim sampai pengeluaran bayi serta placenta yaaihid dengan
bonding awal antara ibu dan bdyi.

Ketika seorang wanita akan merasakan kecemasambksae tahap
ringan tetapi seorang ibu akan lebih besar tingtetemasannya ketika
mendekati persalinan yaitu saat-saat mendekati hinkdam seorang bayi.
Persalinan yang normal berlangsung kira-kira 18 jpada ibu dengan
kelahiran anak pertama. Beberapa determinan tagjadiecemasan pada ibu

pra persalinan antara lain :

* Samsul Munir AminMenyiapkan Masa Depan Anak Secara Islafnzah, Jakarta,
2007, him.51.

® Kartini Kartono,Gangguan-Gangguan Kejiwaadakarta: Raja Grafindo Persada, 1995.
him.12

® Savitri RamiahKecemasa, Jakarta: Pustaka Belajar,2003. him. 45



Cemas sebagai akibat dari nyeri persalinan
Keadaan fisik ibu
Riwayat pemeriksaan kehamilan ( riwayat ANC)

Kurangnya pengetahuan tentang proses persalinan

o M w N PE

Dukungan dari lingkungan sosial (suami atau kelaprgerta latar
belakang psikosoial lain dari wanita yang bersatagku seperti tingkat
pendidikan, status perkawinan, kehamilan yang tidékginkan, dan
sosial ekonom.

Setiap ibu hamil biasanya akan mengalami ketakigdradap hal-hal
yang belum diketahuinya seperti tidak siap untulkaimekan atau persalinan
tidak sesuai dengan jadwal, ibu hamil akan mengakatelahan, tegang
selama kontraksi dan nyeri yang luar biasa sehinggamenjadi cemas.
Kecemasan juga terjadi karena pengalaman burukb&eedau teman tentang
persalinan dan kenyataan bahwa kehamilan yangiberega menyebabkan
ibu tidak siap menghadapi persalinan. Tenaga naafhssituasi tempat yang
tidak bersahabat dapat mempengaruhi rasa nyamamrituk melahirkan,
terkadang hambatan psikologis lebih besar penggeutiibandingkan fisik.

Salah satu faktor yang memegang peranan pentiragndiélancaran
proses persalinan normal adalah adanya kontraksjar(@ otot, proses
pengerutan otot sehingga menjadi lebih pendek) pargdari otot-otot rahim
karena kontraksi otot rahim inilah yang akan memibanendorong janin
melewati jalan lahirnya saat proses persalinan akalangsun

Wanita hamil secara umum tampak lelah selama keéhanakibat
membawa beban bayi yang berat khususnya pada Kehatmisemester tiga
demikian juga secara fisiologis tubuh mengalamupahan sebagai akibat
dari perkembangan kehamilan seperti beban jantang gemakin meningkat,
perubahan metabolisme, ketegangan otot leher, glaatisn respirasi,

perubahan frekwensi berkemih dan lain-lain. Perasa&ut dan keadaan
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menjelang pra persalinan yang menggelisahkan ibmilhaehingga
ketegangan ini menimbulkan kecemasan, rasa talalgh|dan akan
mempengaruhi respon psikologis berupa cemas yamaditepada wanita
menjelang persalinah.

Sering kita dengar bahwa stress atau kecemasanbgalgpihan bisa
menimbulkan masalah bagi kehamilan , Masa persalidan menyusui
bahkan memperngaruhi menimbulkan rasa mual-mualgdipari dan sepresi
pasca melahirkatfMelahirkan merupakan titikk puncak penantian selama
sembilan bulan dimana seorang ibu hamil dilandaaweliran mengenai
bagaimana menghadapi saat-saat proses persalingfad@ing sulit melihat
kedepan dan membayangkan terutama pada kelahia#trpantama.

Sedangkan kecemasan pra persalinan ditinjau dagkat religius
merupakan bagian dari dimensi spiritual yang dialsatiap manusia ketika
mengalami beban mental ketika sedang menghadagssstmosional,
penyakit fisik atau kematian. Religiusitas sebagsatu yang multi dimensi
yaitu dimensi eksistensial dan dimensi agama, dianeksistensial berfokus
pada tujuan dan arti kehidupan sedangkan dimersmnagatau spiritualitas
lebih berfokus pada hubungan seseorang dengan Ftihan

Dalam agama Islam mengandung tuntunan bagaimanamdal
kehidupan di dunia ini manusia bebas dari rasa setegang, depresi, dan
lain sebagainya, demikian pula dapat ditemukanndadaa-doa yang pada
intinya memohon kepada Allah SWT agar dalam kehadupi manusia diberi
ketenangan, kesejahteraan dan keselamatan bailknid dnaupun kelas di
akhirat. Kemudian ada sebuah ayat QS. Al-Mukmind2-14 yang
menjelaskan bagaimana proses terjadinya manusiag Yersumber dari al

Qur'an dan hadits
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Artinya: Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia sietu
sari pati (berasal) dari tanah kemudian kami jadiksari pati itu
air Mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokohkhim).
Kemudian air Mani itu kami jadikan segumpal daginggan
segumpal daging kami jadikan tulang belulang, Ilalang
belulang itu kami bungkus dengan daging, kemudgami kadikan
dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka maha su@hPASWT,

pencipta yang paling baifQS. Al-Mukminun: 12-14)

Di sinilah pentingnya ajaran Islam untuk para itaumiil. Agar dalam
kehamilan sampai menjelang persalinan tetap tddak tdiliputi berbagai
macam perasaan was-was, cemas, dan takut.

Secara tersirat ayat tersebut menjelaskan bahwasaryk mengatasi
kecemasan yang dialami seorang hamba, termasuklaindya kecemasan
yang diakibatkan kehamilan adalah dengan mengiAtdah, yaitu kembali
pada pedoman hidup al-Qur'an dan Hatfist.

Kecemasan pra persalinan akan berbeda antara il yang satu
dengan lainnya tergantung dari nilai tingkat relggiya. Seperti halnya ketika
seorang ibu hamil mempunyai keyakinan yang kuabatap ketuhanan,
bahwa segala hal yang dimiliki oleh manusia akambai kepada Tuhan-
NYa termasuk nyawanya, jadi apabila terjadi halyaalg tidak dikehendaki
maka ibu hamil yang tingkat religiusnya sudah kdiaialam kehidupannya

maka dia akan memasrahkan semuanya kepada Tuhan.s@&haliknya

2 Departemen Agama Republik Indonest;Qur'an dan TerjemahanyaToha Putra,
Semarang, 1989, him. 373.



seorang ibu hamil yang tingkat religiusnya rend@hadtan mudah mengalami
ketakutan dan kehawatiran dengan segala sesuaty aken dialaminya
ketika akan menghadapi persalirtan.

Adapun ibu hamil yang menjelang persalinan jugatipgnuntuk
mengetahui adanya kesehatan reproduksi. Karena gestanya kehamilan
sampai proses melahirkan merupakan bagian danegabduksi wanita yang
akan mempengaruhi satu sama lain seperti mulaadiega kontraksi,
ketegangan sampai melahirkan. Ketika seorang iloillraenguasai tingkat
pengetahuan alat reproduksi maka akan mudah mekggghatannya dari
mulai sebelum hamil sampai pra persalinan dan rivk&ah

Banyak penemuan dibidang kedokteran, misalnya adhry obstetri,
ditemukan ,suatu program yang memanfaatkan fungsiht secara tanpa
intervensi obat-obatan yaitu dengan senam hamiharBe hamil adalah
program olah raga ringan dimana latihannya mengugian prinsip-prinsip
yoga dan senam itu sendiri dilakukan dengan gerakdnk menimbulkan
kelenturan, kekuatan tubuh dan pernafasan. Senami heembuat tubuh m
menjadi lentur terutama pada otot-otot jalan lakglenturan otot ini sangat
diperlukan karena biasanya saat menhadapi pemsalabiasanya di landa
kecemasan dan panik. Keadaan ini membuat otot ®iengmggang dan
banyak program-program lain yang ditawarkan oledtitsiembaga persalinan
sekarang int?

Pada ibu hamil terdapat banyak perubahan fisiletiag trimesternya
maka akan berpengaruh juga dalam psikologisnya,amimada tingkat
kecemasan dengan berbagai tingkatan sehingga Iganpénjuga dengan
religiusitasnya dalam kehidupan ibu hamil. Meskipgasmyak usaha-usaha
untuk meminimalisir tingkat kecemasan pada saatpemr@alinan pada ibu
hamil tetapi belum tentu kecemasan pada ibu haiseél langsung berkurang

hal ini bergantung pada tingkat keyakinan keagametan religiusnya ibu

13 Mansur,Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungaviitra Pustaka: Yogyakarta, 2005,
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hamil itu sendiri. Program-program yang ada bisahgaya memfokuskan
pada tingkat kesehatan ketika menjelang persaliseperti halnya. Gerakan
senam hamil untuk ibu hamil ini di pusatkan padat-otot yang berfungsi
pada proses persalinan. Melalui berbagai latihan panjelasan seputar
persalinan diharapkan ibu dapat lebih percaya dan tidak cemas
menghadapi persalinan.

Seperti diketahui bahwa pada ibu hamil ketika rhexgpi proses
kehamilan menjelang pra persalinan akan merasaleenkasan dengan
berbagai alasan salah satunya adalah kecemasasédw@h keadaan fisiknya
dengan kata lain kurang siap dari segi kesehathark#annya. Tetapi ibu
hamil pada umumnya akan mengalami rasa cemas yangpihan dengan
program-program yang ditawarkan setiap lembagaafeas hanya bertujuan
untuk dapat mengurangi kecemasannya ketika menghata persalinan
karena dalam program-program yang diberikan progcdam raga ringan
dimana salah satu latihanya menggabungkan pringsigip yoga dan senam
dengan gerakan-gerakan yang dapat menyebabkaralenkekuatan tubuh
dan pernafasan sehingga diharapkan pada ototaltot |ahir akan menjadi
lentur sehingga akan memudahkan dalam proses iparsal

Akan tetapi kecemasan bukan hanya karena fisik tsetetapi juga
dalam tingkat religius ibu hamil dimana religiusitaseseorang dapat
mempengaruhi mental dalam kehidupannya termasulkymaelapi persalinan,
disinilah peran penting penghayatan terhadap usligis para ibu hamil dalam
menyikapi proses kehamilan, dimana dalam ajararmaghahwa hanya
dengan mengingat Allah maka hati akan merasa k#&n&egan terutama
dalam menghadapi persalinan. Aplikasi dari mendingdah haruslah
tertanam dalam diri wanita hamil dalam menghada&psalinan yang berupa
lebih mendekatkan diri kepada Allah sehingga kepigaghayatan religiusnya
dapat dilakukan maka akan dapat mengatasi kecentisaat menghadapi
proses persalinan.

Berlandaskan dari hal tersebut maka penulis akangkag bagaimana

penghayatan religiusitas seseorang dalam menguraecemasan ketika



menghadapi pra persalinan pada ibu hamil, apakah pehghayatan
religiusitas tersebut bisa menghilangkan kecemasan pada ibul kizsaat
menghadapi pra persalinan sampai melahirkan, dealgsan diatas penulis
jadikan sebagai alasan dalam pengambilan judulpskrfPenghayatan
Relegiustas 1bu Hamil dalam Menghadapi kecemasan Pra Persalinan di
Rumah Bersalin Syarifah Bandungrejo, Kab. Demak ”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikekan , maka
penulis akan merumuskan beberapa pokok masalah g&ag menjadi
pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok perraasal tersebuidalah :
1. Sejauh manakah penghayatan relegiusitas ibu haniudchah Bersalin
Syarifah yang menglami kecemasan pra persalinan?
2. Bagaimana bentuk kecemasan ibu hamil di Rumah Ber&yarifah

berdasarkan penghayatan relegiusitasnya ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat Penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui sejauh manakah penghayatan reitgubu hamil di
Rumah Bersalin Syarifafang mengalami kecemasan pra persalinan?

2. Bagaimana bentuk kecemasan ibu hamil di Rumah BerS&yarifah
berdasarkan penghayatan relegiusitasnya?

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap pawahamil di Rumah
Bersalin Syarifah, bahwasanya dalam pra persalibanhamil yang
dibutuhkan bukan hanya pelayanan kesehatan yarag danghilangkan
kecemasan tetapi penghayatan religiusitas sesequgagsangat penting
untuk menghilangkan kecemasan.

2. Memberikan manfaat bagi khasanah, wawasan dibidamgtasawuf dan

psikoterapi.



D. Tinjauan pustaka

Penelitian yang Penulis lakukan adalah termasukljgam ilmiah. Di
mana sebuah penelitian ilmiah memerlukan adanyardatu landasan.
Dalam hal ini adalah karya-karya ilmiah yang tekda sebelumnya yang
masih relevan dengan tema penelitian. Adapun nedetersebut antara lain:

Save M Dagun yang menulis sebuah buku dengan jBdikiologi
Keluargg berpendapat bahwasanya kehamilan seorang ibut dhpagi
kedalam tiga fase, dan setiap fase menunjukarkloirsus pada diri ibu dan
janin baik secara fisik maupun psikologis. Semuglgdtu dapat membuat
calon ibu merasa cemas, mudah tersinggung, ibngseremikirkan kesehatan
dan kecemasan janin dan lebih cemas lagi menghadapsaat bersalin yang
sudah mendekati.

Buku dengan judul al-Qur'aimu jiwa dan kesehatajiwa buah karya
Dadang Hawari menjadi salah satu referensi yang akgunakan untuk
memebahas tentang kecemasan, bahwa gejala kecelbrakayang sifatnya
akut maupun kronik merupakan komponen utama bagnpba semua
gangguan psikiatrik( kecemasan juga dialami ibugysedang hamil). Secara
umum dalam buku ini juga terdapat berbagai macaapiteintuk mengatasi
kecemasan.

Hasil penelitian karya Dian susilowati yang berjuddPengaruh
Religiusitas Ibu Hamil Terhadap Emosi An@&tudi Kasus di TK Al-Hidayah
IX Semarang).” Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai religitos hamil
terhadap emosi anak, diakhir penelitian ini daphlhad bahwa kondisi ibu
hamil sangat berpengaruh terhadap perkembangasi efaon pembentukan
karakter anak. Kesimpulan yang diperoleh, huburmatara religiusitas ibu
hamil dengan karakter anak dapat membuktikan adprgltek-praktek dari
teori-teori yang ada. Mereka (ibu hamil) mampu nagtigasikan pada
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan dalam penelitian yang berjudul “PenghayRelegiusitas

Ibu Hamil Dalam Menghadapi Kecemasan Pra Persalpamulis lebih focus
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pada penghayatan relegiusitas ibu hamil untuk measgakecemasan

menjelang persalinan.

E. Metodelogi pendlitian

Metode penelitian adalah salah satu alat pendekiét@ah yang
digunakan untuk menemukan suatu pengetahuan yangrbanguji teori atau
untuk menjawab suatu masalah yang dihadapi. Jemislifan yang peneliti
gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif,ityacara atau prosedur
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkaladteabjek yang
diteliti sebagaimana adanya, berdasarkan faktafaktual yang ada dalam
objek penelitiart?.

Sedangkan kategori dalam penelitian ini adalah gagbpenelitian
lapangan fleld research)yaitu penelitian yang data-data pokoknya digali
melalui pengamatan-pengamatan dan sumber dataadgap dan bukan
berasal dari sumber-sumber kepustakaan sehingga dakelakukan proses
penelitian penulis menggunakan dan mengacu padaktelan ketentuan
penelitian lapangan yang meliputi :

1. Sumber data

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi dderdwmgan yang

berkaitan dengan permasalahan maka penulis mentagber data

sebagai berikut:

a. Data primer yaitu sumber data yang merupakan dataau didalam
penelitian ini . sumber data ini didapatkan darjekbpenelitian
langsung. Yang menjadi sumber data primer dalamelg@&n ini
adalah wanita hamil menjelang pra persalinan di &urBersalin
Syarifah Bandungrejo, kec. Mranggen, Kab Demak..

b. Data sekunder

Data sekunder yaitu sumber data yang berfungsigsélakata

pendukung bagi data utama (primer) data sekundetiperoleh dari

15 Hadari NawawiMetode Penelitian Bimbingan Soci&adjah Mada University Press,
Pustaka Jateng, 1990, him. 112
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sumber tidak langsung yang berupa dokumentasi dsip aesmi.
Seperti buku-buku, majalah dan tulisan-tuisan ydeghubungan
dengan penelitian ini.
2. Teknik pengumpulan data
a. Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yaagy @i
Rumah Bersalin Syarifah. Dalam hal ini apabila aagrpeneliti ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pemelya
merupakan penelitian populdSi.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy yhteliti.
Jumlah elemen dalam sampel lebih sedikit dari pdelaen populasi.
Jika seorang peneliti meneliti sebagian populaskanpenelitian di
sebut penelitian sampel.

Dalam hal ini populasi 18 di ambil sample 10 orgagla pra
persalinan ibu hamil di rumah bersalin lbu Syarifahehnik
pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive plsagmn
tujuanya untuk mengetahui keadaan obyek populgsrseciri-ciri,
sifat-sifat, atau karakteristik tertentu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikonji&a*“
populasi yang diteliti kurang atau sama dengan h8@ka seluruh
populasi dapat dijadikan sampel. Sedangkan bili ledri 100, maka
15% atau 20-25%. Dalam kaitannya dengan penelitian
menggunakan keseluruhan populasi sebagai sampel.

b. Metode observasi

Observasi data ini dilakukan dengan cara melaksamak
pengamatan pada subyek penelitian atas fenomepai&ra yang
terjadi’’ Dalam penelitian ini penulis akan melakukan obassirv

ditempat Rumah Bersalin Syarifah, pada ibu-ibu yagoeriksa

16 Suharsimi ArikontoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakt®ineka Cipta,
Jakarta, 1998, him.15

7 Syaifudin Azwar Metode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998, HIm.19
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kehamilanya. Observasi tersebut dilakukan guna meeoigh data
tentang proses pra persalinan terhadap ibu-ibul lyamg menjelang
persalinan.
c. Metode wawancara
Wawancarginterview)adalah sebuah proses tanya jawab lisan
antara dua orang atau lebthCiri utama interview adalah terjadinya
kontak langsung dan bertatap muka antara pencdormasi
(intervieweratauinformation hunteldengan sumber informasi).
Sedangkan jenis pedoman interview yang akan digamaleh penulis
adalah jenis pedoman interview tidak terstruktuakny pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar pertangaamn akan
diajukan®®
Adapun dalam interview ini peneliti akan diwawamdbu-ibu
yang menjalani proses pra persalinan untuk menkiapatata-data
yang bisa digunakan sebagai data penelitian. Teimbdview yang
digunakan dalam penelitian ini adalah interview dselierpimpin,
artinya memberi pertanyaan menurut keinginan pertetiapi masih
berpedoman pada ketentuan atau garis-garis yangadngrengontrol
relevan atau tidaknya interview tersebut.
3. Analisis data
Agar data-data yang didapat terkumpul dan dapajiddengan
tepat dan valid supaya lebih praktis untuk dibaea diiterpretasikan
maka data tersebut dipisahkan sesuai dengan m@sisgyg data
selanjutnya setelah data terkumpul kemudian dikplikan dan dianalisis.
Adapun dalam analisis ini penulis menggunakan :
Metode deskriptif analisis, yakni sebuah metodelisinayang
menekankan pada pemberian sebuah gambaran baaddpridata yang

telah terkumpul. Berdasarkan pada spesifikasi jgréselitian, maka

18 Sutrisna HadiMetode ResearctAndi Offset, Yogyakarta, 1992, him.192
0p cit.him 231



13

dalam melakukan analisis terhadap data-data yaa tersaji secara
kualitatif tentunya juga menggunakan teknik angldata kualitatif pula.
Tepatnya menggunakan teknik analisis data kudligeskriptif yaitu

proses analisis data dengan maksud menggambarkaisisansecara
keseluruhan dari data yang disajikan tanpa mendgunarumusan
statisktik atau pengukurdf.

Sedangkan pola berpikir dalam analisis penelitiani i
menggunakan pola berfikir induktif yaitu berfikiang bertolak dari fakta
empiris yang didapat dari lapangan yang kemudianadisis, ditafsirkan
dan berakhir dengan penyimpulan terhadap permasalderdasarkan
pada data lapangan tersebut.

Proses pelaksanaan analisis data kualitatif degkrpenempuh
dua tahap yang kesemuanya dilandasi dengan tektelgdrisasi dan pola
pikir induktif.

Tahap pertama merupakan analisis terhadap selatah‘chentah”
yang diperoleh dari lapangan dan belum terolahaRaldap pertama ini,
langkah pertama adalah membuat kategori-kategataghn) data yang
akan diolah menjadi data “matang” untuk kemudiaandkah kedua)
menyajikannya dalam bentuk data yang telah terdkn tersistematisir.
(terkait dengan hasil penggalian data).

Sedangkan tahap kedua dari proses analisis kifali@skriptif
berhubungan dengan analisis terhadap data-datatgkaigtersaji (sesuai
dengan pokok permasalahan). Pada tahap ini pemdiserapkan pola
pikir induktif terhadap data yang ada di mana dafapses ini data-data
yang ada dikelompokkan menjadi data-data khususikukEemudian
memberikan kesimpulan umum (proses generalisagjuan dari teknik
ini adalah untuk mengembangkan dan menjabarkan gramgambaran
data yang berkaitan dengan pokok permasalahan unémcari jawaban

pokok masalah.

20 5. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta : Rieneka Cipta, 2004, him. 165



14

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika merupakan satu kesatuan yang tidakt dfippisahkan
untuk smengganbarkan suatu permasalahan. Sistemdéilam penulisan
sikripsi ini terbagi dalam lima bab. Adapun masimgsing bab tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:
Bab pertama, Pendahuluan. Pada bab ini memaparkan tentangblel@kang
masalah, pokok permasalahan, Tujuan dan manfaatigem sekripsi, kajian
pustaka, metode penulisan sekripsi, dan sistempékalisan skripsi.
Bab kedua, Ganbaran umum tentang relegiusitas dan kecemaada.fb ini
merupakan landasan teori dari permasalahan yaragi,diteh karena itu di
bahas masalah relegiusitas dari segi pengertianerdii relegiusitas, dan
fungsi relegiusitas pada ibu hamil di Rumah Bens&yarifah. Penulis juga
membahas tentang pengertian kecemasan, factor-fgtug menimbulkan
kecemasan, dan kecemasan menghadapi persalinan.
Bab tiga, Metode penelitian, pada bab ini membahas tentaregyroemperoleh
data tentang sekilas gambaran ibu hamil di Rumaisaiie Syarifah yang
menghadapi pra persalinan dan dekripsi tentangradhan ibu hamil di
Rumah Bersalin Syarifah kemudian Kecemasan yargndiaya.
Bab empat, Analisis Penghayatan Relegiusitas Ibu Hamil Yanghdyégami
kecemasan.
Dalam Bab analisis ini memaparkan tentang Sejaulmampenghayatan
relegiusitas ibu hamil di Rumah Bersalin Syarifenhaiddap kecemasan pra
persalinan. Dan bentuk-bentuk kecemasan berdasapenghayatan
relegiusitas.
Bab lima : Penutup
Berisi kesimpulan berdasarkan hasil pembahasam seman yang dapat
diajukan dan keterbatasan dari penelitian yandkaldan.

Bagian penutup skripsi daftar pustaka dan lampiran.
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